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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap terjadinya perubahan sosial di 

kalangan mahasiswa ITB Indragiri  Saat ini, media sosial tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

menjadi lifestyle,  mempengaruhi pola interaksi, dan persepsi masyarakat, khususnya generasi muda dalam hal ini 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berpoeran penting terhadap perubahan sosial mahasiswa, 

seperti keterbukaan akses informasi, perubahan pola komunikasi dan yang lebih diwaspadai adalah terjadinya 

pergeseran dan perubahan nilai sosial. Walaupun media sosial memberikan manfaat, seperti memperluas jaringan 

pertemanan dan mempercepat arus informasi, terdapat pula dampak negatifnya, seperti kecendrungan kecandunan, 

meminimalisir interaksi langsung dan meningkatnya risiko penyebaran hoax. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 

adanya upaya literasi digital bagi mahasiswa agar dapat menggunakan media sosial secara cerdas dan meminimalkan 

efek buruknya. 

Kata Kunci:  Media Sosial, Perubahan Sosial, Mahasiswa, Interaksi Sosial. 

Abstract: This study aims to analyze the influence of social media on social change 

among ITB Indragiri students. Currently, social media not only serves as a 

communication tool but has also become a lifestyle, influencing interaction patterns and 

societal perceptions, particularly among the younger generation, in this case, students. 

The research method used in this study is a qualitative approach with a descriptive 

approach. The results of the study indicate that social media plays a significant role in 

social change among students, such as increased access to information, changes in 

communication patterns, and, more concerning, shifts and changes in social values. 

While social media offers benefits, such as expanding social networks and accelerating 

the flow of information, it also has negative impacts, such as the tendency toward 

addiction, reduced direct interaction, and increased risks of misinformation 

dissemination. 
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Pendahuluan 

Pembahasan tentang nilai dan moral sudah lama menjadi topik penting dalam 

filsafat dan ilmu sosial lainnya. Sejak abad ke-20, para ahli pendidikan Barat berusaha 

merancang pendidikan yang berfokus pada nilai dan moral sebagai cara untuk mengatasi 

masalah-masalah modern yang semakin rumit dan beragam. Dalam sosiologi, nilai 

diartikan sebagai pandangan bersama dalam suatu kelompok tentang hal-hal yang 

dianggap diinginkan atau penting. Secara budaya, nilai berarti gagasan tentang apa yang 

dianggap berharga. Nilai terbagi menjadi dua, yaitu nilai ideal, yang diakui dan dianut 

masyarakat, dan nilai nyata, yang benar-benar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kajian tentang nilai ini melahirkan teori etika, yang bersumber dari akal dan pemikiran 

manusia (Rambe, 2020). 

Di era digital saat ini, media sosial merupakan bagian yang terpisahkan dari 

kehidupan, apalagi para remaja.  Media sosial seperti Instagram, TikTok, FB, X maupun 

media sosial lainnya tidak lagi sebagai sarana komunikasi semata namun telah bertransisi 

menjadi media mengekplorasi identitas serta membentuk komunitas. Namun komunikasi 

didunia maya terkadang menghilangkan esensi di dunia nyata sendiri (Putri & Putra, 

2025). 

Perubahan ini sebenarnya memberikan dampak positif dan sebaliknya. Positifnya 

adalah dimana peran media sosial dapat memperlancar komunikasi, namun disisi lain 

media sosial rentan menjadi wadah nullying, fokus remaja hanya ke gadget yang mereka 

miliki dan sering emlalui media sosial ada standar baru yang terbentuk. Hal ini yang 

digadang menjadi faktor yang mempengaruhi kesehatan mental remaja (Triani et al, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akibat penggunaan media sosial 

terhadap perilaku sosial remaja, Interaksi yang terjadi di ruang online memiliki peran 

penting dalam membentuk norma sosial, membangun identitas, dan memengaruhi 

hubungan antarindividu. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika ini 

diharapkan dapat membuka peluang untuk merumuskan strategi yang tepat, sehingga 

manfaat media sosial dapat dioptimalkan sekaligus meminimalkan berbagai risiko yang 

mungkin timbul. 

Ibaratnya sebuah koin dimana masing-masing sisi menawarkan manfaat serta 

keadaan sebaliknya. Untuk remaja yang memang fokus dengan tujuan mereka 

menggunakan gadget dan media sosial, maka manfaat positif yang akan mereka 

dapatkan. Namun yang ditakutkan adalah ketika remaja yang emnggunakan media sosial 

malah untuk hal-hal yang tidak bermanfaat dan cendereung merugikan diri sendiri atau 

orang lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri beragam pengaruh media sosial terhadap 

perilaku sosial remaja, mencakup dampak positif maupun negatif. Kajian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika sosial di 

era digital, sekaligus menawarkan rekomendasi untuk mengurangi efek merugikan dan 

mengoptimalkan manfaat dari penggunaan media sosial. 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh media sosial terhadap terjadinya perubahan sosial di masyarakat. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara 

mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang dampak media 

sosial terhadap perubahan sosial di kalangan mahasiswa. Dalam penelitian ini digunakan 

informan penelitian. Dalam penelitian ini, informan yang dipilih adalah mahasiswa yang 

aktif menggunakan media sosial sebagai fokus studi. 
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Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian dampak media sosial terhadap perubahan 

sosial di kalangan mahasiswa yaitu : 
1. Media sosial yang aktif digunakan mahasiswa ITB Indragiri. 

2. Intensitas menggunakan sosial media setiap hari. 

3. Fungsi media sosial dalam perkuliahan. 

4. Nilai baru yang dipelajari dari menggunakan sosial media. 

5. Dampak positif dan negatif penggunaan sosial media. 

6. Perubahan sosial terkait penggunaan sosial media. 

Berikut parafrase dari tahapan yang dilakukan menurut Miles dan Huberman dalam 

(Ghozali, 2018): 

1. Pengumpulan Data – Proses menghimpun berbagai informasi yang relevan dengan 

fokus penelitian, baik melalui observasi, wawancara, dokumentasi, maupun sumber 

lainnya. 

2. Reduksi Data – Menyederhanakan, memilih, serta memfokuskan data mentah agar 

hanya informasi yang penting, bermakna, dan berkaitan dengan tujuan penelitian yang 

dipertahankan. 

3. Penyajian Data – Menata data yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi, sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. 

4. Penarikan Kesimpulan – Menyusun interpretasi akhir berdasarkan pola, temuan, dan 

bukti yang diperoleh. 

Hasil dan Pembahasan 

Media Sosial Yang Aktif Digunakan Mahasiswa ITB Indragiri 

Di era modern ini, dengan banyaknya jenis platform media sosial yang tersedia, 

pengguna memiliki keleluasaan untuk memilih platform yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Namun tentu dari banyaknya media sosial yang bermunculan, 

mahasiswa ITB Indragiri lebih sering menggunakan media sosial seperti Whatsapp, 

Instagram, Tiktok, Facebook, X, Youtube  hingga menggunakan aplikasi Shopee dengan 

sistem afiliate. Diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa ITB Indragiri lebih aktif dalam 

menggunakan sosial, untuk spesifikasi media sosial yang digunakan memang tergantung 

kepada kebutuhan mahasiswa. Contohnya seperti dalam mendukung aksebilitas 

perkuliahan, mahasiswa menggunakan Whatsapp, Google meet, zoom hingga ke youtube. 

Untuk aplikasi media sosial yang mereka gunakan untuk media entertainment serta 

media berjualan atau mempromosikan produk yang dijual antara lain seperti Facebook, 

Instagram, Tiktok. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa ITB-Indragiri 

aktif menggunakan media sosial. 
 

Intensitas Menggunakan Sosial Media Setiap Hari 

Intensitas mahasiswa ITB-Indragiri menggunakan media sosial dalam sehari bisa 

lebih dari 5 jam dan bahkan hampir 12 jam per harinya. Kondisi ini tentu sebenarnya 

kalau kita liat dari 2 persepsi mungkin ada manfaat dan kekurangannya. Karena 

mengakses media sosial untuk hal-hal yang menambah ilmu pengetahuan bisa jadi akan 
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berdampak menambah referensi untuk mahasiswa, namun yang akan menjadi masalah 

kedepannya adalah jika mahsiswa menggunakan media sosial lebih dari batas normal 

atau bisa kita katakan kecanduan, sehingga terkadang mahasiswa hanya membuka media 

sosial tanpa tujuan. Tidak lagi memperhatikan pola jam istirahat sehingga waktu tidur 

pun berkurang karena keasikan bermain gadgetnya. 
 

Fungsi Media Sosial Dalam Perkuliahan 

Jika kita bicara fungsi dari media sosial tentu kita pasti berbicara terkait manfaat juga 

yang akan didapatkan khususnya mahasiswa. Dari keterangan yang didapatkan dari 

wawancara diketahui bahwa sosial media sangat berperan dalam kelancaran proses 

perkuliahan yang mereka lakukan. Banyak materi-materi up to date yang mereka bisa 

dapatkan dari scrolling di media sosial. Isu-isu menarik yang dikemas dalam konten-

konten kreatif sebenarnya memang harus menjadi makanan bagi mahasiswa. Namun 

tentu harus berimbang proporsinya jadi harus melihat sesuatu dari beebrapa sudut 

pandang, sehingga pada akhirnya mahasiswa dapat beropini secara objektif.  

Kemudian media sosial juga dapat dijadikan sarana diskusi informa, dimana mereka 

dapat berdiskusi diluar ruangan kelas, membahas isu-isu yang sedang tren bahkan 

membahas masalah-masalah akademik maupun non akademik. Jadi memang banyak 

sekali fungsi media sosial jika mahasiswa sebagai pengguna yang cerdas dan bijak dalam 

menggunakan media sosial dan handphonenya. 

Mendownload materi-materi terkait perkuliahan, kemudian juga dapat membagikan 

jurnal-jurnal yang bisa dijadikan referensi menambah literasi mahasiswa selain mereka 

juga bisa mmbanca langsung buku-buku diperpustakaan kampus ITB Indragiri. 

Kemudian media sosial juga dapat dijadikan sarana komunikasi yang fast respon yang 

dapat dilakukan dengan mahasiswa lainnya, dosen-dosen maupun institusi. Karena kini 

juga informasi-informasi akademik sudah disampaikan melalui media sosial, contohnya 

seperti informasi terkait pelaksanaan magang mahasiswa, Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa, 

MBKM, hngga kepada pelaksanaan ujian smestre maupun ujian skrpsi. Intinya memang 

keterbukaan informasi serta perubahan cara berkomunikasi terjadi karena media sosial 

yang dengan mudahnya diakses.  

 

Nilai Baru Yang Dipelajari Dari Menggunakan Sosial Media 

Penggunaan media sosial dalam kehiduapn memang membawa banyak perubahan 

baik dalam cara belajar, berinterkasi, berkomunikasi, berdiskusi, mengembangkan 

kreativitas dan inovasi, serta tak jarang terjadi pergeseran nilai dalam masyarakat. media 

sosial juga memiliki sisi negatif yang selalu harus diingat oleh penggunanya, dalam hal ini 

adalah mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial. Risiko yang mungkin saja 

terjadi antar lain potensi kecanduan serta penyebaran informasi atau berita yang tidak 

benar, kembali lagi kepada nilai baru yang dipelajari dari media sosial, jadi memang 

karena media sosial digunakan oleh banyak orang, setiap orang bebas untuk mengakses 

dan membagikan sesuatu yang mereka senangi tentu akan banyak informasi yang akan 
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kita dapatkan. Infornasi-informasi baru misal dibidang akademik, bisnis, sosial, politik, 

entertainment, parenting, kesehatan mental, dan lain sebagainya. 

Jadi nilai baru yang didapatkan dan dipelajari mahasiswa juga tergantung kepada 

media sosial yang mereka akses dan akun siapa saja yang mereka ikuti. Karena biasanya 

yang muncul diberanda media sosial kita adalah informasi dari akun yang kita ikuti. 

Dalam hal ini butuh filter dari mahasiswa dan konsistensi dari mahasiswa ITB-I untuk 

komit mengikuti akun-akun yang membawa manfaat ketika mereka ikuti dan tonton. 

Namun, secara umum, integrasi media sosial dalam kehidupan pengguna, termasuk 

dalam konteks perkuliahan, dapat memfasilitasi pembelajaran dan pengembangan nilai-

nilai baru. Membiasakan pengguna untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 

di platform digital, yang merupakan keterampilan penting di era modern. 

 

Dampak Positif Dan Negatif Penggunaan Sosial Media 

Penggunaan media sosial bagi mahasiswa pasti memiliki dampak positif dan negatif. 

Disatu sisi emmang penggunaan media sosial dapat mempermudah mahasiswa 

mengakses informasi, memperluas jaringan maupun pertemanan di media sosial, dan 

menjadi sarana edukasi dan berkolaborasi. Dengan mengakses media sosail, mahasiswa 

dapat dengan mudah dan cepat mendapatkan rangkuman dari informasi, berita maupun 

materi perkuliahan yang ingin mereka pelajari. Mahasiswa dapat berdiskusi di media 

sosial dengan rekan sesama mahasiswa ITB-I maupun mahasiswa lain dari sabang sampai 

merauke  yang tergabung dalam satu forum atau grup. Media sosial juga dapat dijadikan 

media komunikasi dan interaksi dengan sesama mahasiswa, bapak ibu dosen dan para 

profesional lainnya. Sisi positif lain dan penggunaan media sosial adalah dengan mudah 

mahasiswa bisa mengembangkan bakat, mencari ide untuk tambahan skill, ekplorasi 

kreativitas yang nantinya bisa dijadikan konten dan mereka upload ke media sosial 

masing-masing.  

Namun disisi lain ada nilai negatif dalam penggunaan media sosial. Mahasiswa bisa 

saja masuk kepada kondisi kecanduan akan gadget dan mengakses media sosial terus 

menerus tanpa tujuan. Sekedar hanya scroll-scroll namun tanpa tahu arahnya kemana. 

Jadi emmang butuh cerdas dan bijak dalam memanfaatkan meedia sosial. Dampak 

berikutmya yaitu penyebaran informasi palsu, mahasiswa rentan terpapar informasi hoax 

dan tak jarang meneruskan informasi tersebut. selanjutnya media sosial juga rentan terjadi 

cyberbulling. Media sosial menjadi tempat perundungan daring atau online bisa terjadi 

kepada siapa saja, kapan saja dan dimana saja, yang pasti memiliki dampak psikologis 

yang serius pada korban perundungan. Hal yang juga tak kalah penting yaitu Pergeseran 

prioritas nilai dimana mahasiswa lebih mengutamakan popularitas atau pengakuan di 

media sosial daripada prestasi akademik. Melihat kehidupan orang lain yang tampak 

sempurna di media sosial memicu perbandingan sosial serta muncul rasa tidak percaya 

diri. 
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Perubahan sosial terkait penggunaan sosial media 

Hal yang disadari ataupun tidak oleh generasi muda bahwa memang nilai dan 

norma kesopanan memang mulai luntur. Menurunnya sopan santun dalam 

berkomunikasi, penggunaan bahasa yang lebih santai atau kasar karena pengaruh 

interaksi online. Hal ini jika dinormalisasi maka dampaknya akan kurang baik untuk 

kedepannya, karena mahasiswa nanti akan menjadi bagian masyarakat yang utuh setelah 

tamat dari perguruan tinggi. Kemudian fenomena menormalisasi perilaku menyimpang 

juga sedang menjadi tren saat ini, seperti contohnya penyimpangan orientasi seksual 

(LGBT) yang dianggap hal yang wajar. 

Jika kita lihat dampak media sosial yang memang ebnar terjadi dalam kehidupan 

masyarakat umumnya dan mahasiswa khususnya, perlu untuk meningkatkan kesadaran 

dan literasi media sosial yang cerdas dan bijak. Mahasiswa harus benar-benar memahami 

bahwa media sosial memiliki dampak positif dan risiko kepada hal-hal buruk jika 

digunakan berlebihan dan tanpa tujuan. 

 

Simpulan 

Kemajuan teknologi informasi tidak bisa dipungkiri juga merubah lifestyle 

mahasiswa. Kemudahan dalam mengakses informasi melalui media sosial memang 

menjadi nilai tambah, namun yang perlu juga mendapat perhatian penting adalah ketika 

penggunaan media sosial terlalu berlebihan dan tanpa tujuan. Nilai dan norma sosial yang 

dulu dianggap penting oleh masyarakat, sekarang mulai pudar dan luntu dalam 

implementasinya. Mahasiswa yang memang sudah hidup dalam kemudahan teknologi 

satu sisi menjadi kekuatan namun disisi lain jika tidak digunakan dengan bijak dan cerdas 

dapat menjadi bumerang bagi generasi muda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat mengurangi interaksi tatap muka mahasiswa. Hal ini mengimplikasikan perlunya 

kesadaran akan penggunaan teknologi secara seimbang agar hubungan sosial tetap 

terjaga. 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas populasi dan lokasi 

penelitian. Tidak hanya fokus pada mahasiswa ITB-Indragiri, tetapi juga melibatkan 

mahasiswa dari perguruan tinggi lain atau masyarakat umum untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas dan membandingkan hasil antar kelompok. 
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